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ABSTRAK

ANALISIS GAYA BAHASA HIPERBOLA DAN PERSONIFIKASI PADA
NOVEL NEGERI 5 MENARA KARYA AHMAD FUADI

INIEKE KUSUMA PUTRI
A310080121

Inieke Kusuma Putri, A310080121, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2013, 14 halaman.Tujuan penelitian ini ada (1)
Mendeskripsikan gaya bahasa hiperbola dan personifikasi yang terdapat dalam
novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. (2) Mendeskripsikan makna gaya
bahasa hiperbola dan personifikasi dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad
Fuadi. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah sumber data tertulis yang terdapat pada novel Negeri 5
Menara karya Ahmad Fuadi. Sedangkan data yang diambil meliputi
pembacaan intensif novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi, lalu
didokumentasi dan dianalisis. Data yang dianalisis berupa frase atau kalimat
yang mengandung gaya bahasa hiperbola dan personifikasi dalam novel
tersebut. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi dan metode padan dengan teknik pilah unsur penentu (PUP).
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) gaya bahasa hiperbola yang terdapat
dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi adalah sebanyak 37 buah
dan gaya bahasa personifikasi sebanyak 30 buah. (2) Makna gaya bahasa
hiperbola dan personifikasi pada novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi
diperoleh dengan menafsirkan kalimat yang mengandung gaya bahasa
hiperbola dan personifikasi. Makna gaya bahasa hiperbola yang diperoleh 37
buah dan gaya bahasa personifikasi sebanyak 30 buah. Makna gaya bahasa
hiperbola dan personifikasi pada novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi
adalah sebagai penegasan dan untuk memperindah gaya bahasa. Sebagai
penegasan yaitu agar pembaca bisa turut merasakan dan menciptakan imajinasi
berdasarkan hiperbola dan personifikasi yang ditulis oleh Ahmad Fuadi. Selain
itu penegasan pada novel Negeri 5 Menara digunakan untuk menciptakan
image dari penulis itu sendiri agar muncul ciri khas kesusastraan atas karya-
karyanya.

Kata kunci: gaya bahasa hiperbola dan personifikasi.



PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat dan lambang
bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia Keraf (2004: 19). Bahasa
dan penggunaannya mencangkup aktivitas manusia secara keseluruhan, baik
yang bersifat ilmiah maupun non ilmiah dalam wacana sehari-hari. Dari
definisi tersebut dapat dikatakan bahwa dengan bahasa manusia dapat
berkomunikasi dengan sesama.

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting dalam tindak
komunikasi, baik komunikasi yang berupa lisan maupun tulisan. Seorang
dikatakan mampu berbahasa bila mampu menggunakan bahasa tersebut.
Dengan demikian dapat dikatakan tolak ukur kemampuan berbahasa
seseorang dapat dilihat dari kemampuan seseorang menggunakan bahasa
tersebut baik secara lisan maupun tulisan. Untuk itulah dengan bahasa
manusia dapat menggunakan perasaan, pikiran, dan kemampuannya kepada
orang lain.

Novel Negeri 5 Menara sangat popular di masyarakat. Novel tersebut
memberi pembelajaran yang sangat penting bagi masyarakat, khususnya para
remaja. Banyak pelajaran yang dapat dipetik dari novel tersebut. Sejauh ini
novel Negeri 5 Menara hanya dikaji tokoh-tokohnya saja. Sangat menarik
bila gaya bahasa yang terdapat dalam novel ini dikaji. Untuk mengetahui
gaya bahasa apa saja yang terdapat di dalamnya. Namun dalam kajian ini
yang paling menarik yaitu gaya bahasa hiperbola dan personifikasi yang akan

dikaji.



Gaya bahasa berguna untuk menimbulkan keindahan dalam karya
sastra atau dalam berbicara. Setiap orang atau pengarang memiliki cara
tersendiri dalam memilih dan menggunakan gaya bahasa. Gaya bahasa juga
disebut dengan majas. Gaya bahasa memungkinkan kita dapat melihat
pribadi, watak, dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa
tersebut. Semakin baik gaya bahasanya, maka semakin baik pula penilaian
orang terhadapnya, dan juga sebaliknya semakin buruk gaya bahasa
seseorang, semakin buruk pula penilaian kepadanya.

Karya sastra tidak hanya menyajikan hal-hal yang menghibur akan
tetapi di dalamnya terkandung nilai-nilai masyarakatan yang berguna bagi
pembaca. Karya sastra merupakan hasil kreasi sastrawan melalui kontemplasi
dan refleksi setelah menyaksikan berbagai fenomena kehidupan dalam
lingkungan sosialnya. Salah satu dari sebuah karya sastra dalah novel.

Berdasakan uraian di atas, penulis tertarik pada novel negeri 5
Menara, karena terdapat beberapa majas atau gaya bahasa. Pada penelitian ini
penulis melakukan penelitian terhadap novel Negeri 5 Menara karya Ahmad
Fuadi dengan judul “Analisis Gaya Bahasa Hiperbola dan Personifikasi pada
Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi”.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan gaya bahasa
hiperbola dan personifikasi yang terdapat dalam novel Negeri 5 Menara
karya Ahmad Fuadi, (2) Mendeskripsikan makna gaya bahasa hiperbola dan

personifikasi dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. Sumber data



dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis yang terdapat pada novel
Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.

Manfaat dari penelitian ini adalah (1) Penelitian novel Negeri 5
Menara karya Ahmad Fuadi ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan
dengan penelitian-penelitian lain yang telah ada sebelumnya khususnya
dengan menganalisis gaya bahasa, (2) Penelitian ini diharapkan mampu
digunakan oleh pendidik Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah sebagai
materi ajar khususnya materi sastra, (3) Sebagai motivasi dan referensi
penelitian karya sastra Indonesia agar setelah peneliti melakukan penelitian
ini muncul penelitian-penelitian baru sehingga dapat menumbuhkan motivasi
dalam kesusastraan Indonesia.

Keraf (2004: 113) menyatakan bahwa gaya bahasa merupakan cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan
jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Secara singkat penggunaan
gaya bahasa dalam penulisan karya sastra dapat mencerminkan kepribadian
seorang penulis. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya
bahasa merupakan cara menggunakan pikiran dan perasaan melalui bahasa
secara imajinatif untuk memperoleh kesan yang indah.

Gaya bahasa merupakan bentuk retorika yakni penggunaan kata-kata
dalam berbicara dan menulis untuk mempengaruhi pembaca dan pendengar
(Tarigan dalam Al-Ma’ruf, 2009: 15). Jadi, gaya bahasa berfunsi sebagai alat
untuk meyakinkan atau mempengaruhi pembaca dan pendengar. Gaya bahasa

juga berkaitan dengan situasi dan suasana karangan. Artinya, gaya bahasa



menciptakan suasana hati tertentu, misalnya kesan baik dan buruk, senang,
tidak enak, yang diterima karena pelukisan tempat, peristiwa, dan keadaan
tertentu (Aminudin dalam Al-Ma’ruf, 2009: 15) Al-Ma’ruf (2009: 15-16)
mengungkapkan bahwa fungsi gaya bahasa ada empat, antara lain: Pertama,
gaya bahasa sebagai alat untuk meninggikan selera. Kedua, gaya bahasa
sebagai alat untuk mempengaruhi dan meyakinkan pembaca atau pendengar.
Ketiga, gaya bahasa sebagai alat untuk menciptakan keadaan perasaan
tertentu. Keempat, gaya bahasa untuk memperkuat efek terhadap gagasan.

Abrams (dalam Nurgiantoro, 2007: 9) istilah novel berasal dari bahasa
Itali yaitu novella. Secara harfiah novella berarti ‘sebuah barang baru kecil’,
dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa. Dewasa
ini istilah novella dan novelle mengandung pengertian yang sama Yyaitu
dengan istilah Indonesia novelet (Inggris: novelette), yang berarti sebuah
karya prosa fiksi yang panjangnya cakupan, tidak terlalu panjang, namun juga
tidak terlalu pendek.

Gaya bahasa hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung suatu
pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal (Al-
Ma’ruf, 2009:117). Gaya bahasa hiperbola adalah semacam gaya bahasa yang
mengandung suatu pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan
sesuatu hal yang diungkapkan secara berlebihan (Keraf, 2005: 135).

Gaya bahasa personifikasi adalah semacam gaya bahasa kiasan yang
menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa

seolah-olah memiliki sifat kemanusiaan (Keraf, 2005: 140). KBBI (2007:



864) menyebutkan bahwa  personifikasi adalah  pengumpamaan

(melambangkan) benda mati sebagai orang atau manusia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam mengkaji novel Negeri 5
Menara karya Ahmad Fuadi adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan
lain-lain dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode
alamiah (Moleong, 2008: 6). Data dapat diperoleh melalui naskah,
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, memo, dan dapat
berupa dokumen resmi lainnya. Menurut Moleong (2010:161) dokumen
pribadi ialah catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan,
pengalaman, dan kepercayaan, sedangkan laporan penelitian berisi kutipan.
Kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah gaya bahasa. Ada dua
gaya bahasa yang dikaji dalam penelitian ini. Gaya bahasa tersebut adalah
gaya bahasa hiperbola dan personifikasi serta makna gaya bahasa hiperbola
dan personifikasi dalam novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi yang
diterbitkan oleh Gramedia tahun 2009.

Tahapan analisis data merupakan tahapan yang sangat menentukan,

karena pada tahapan ini kaidah-kaidah yang mengatur keberadaan objek

penelitian harus diperoleh. Penemuan kaidah-kaidah tersebut merupakan
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aktivitas ilmiah yang disebut penelitian, betapa pun sederhananya kaidah yang
ditemukannya tersebut. Oleh karena itu, dalam penanganan tahapan analisis
data itu pun diperlukan metode dan teknik- teknik yang cukup andal. (Mahsun,
2005:117).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode padan. Metode padan adalah metode analisis data yang alat penentunya
berada di luar bahasa, terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang
bersangkutan atau diteliti (Sudaryanto, 1993: 13). Alat penentu metode padan
ada lima macam yaitu referen bahasa, organ wicara, bahasa lain, bahasa tulis,
dan mitra wicara. Jenis penentu metode padan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah referen bahasa. Metode padan referensial merupakan
metode yang alat penentunya adalah kenyataan yang ditunjukkan oleh bahasa
atau referen bahasa (Sudaryanto, 1993: 14). Teknik yang digunakan adalah
teknik dasar pilah unsur penentu (PUP) yaitu memilah-milah data yang

bersangkutan dengan referen atau acuan.

PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data
a. Gaya Bahasa Hiperbola
Penelitian tentang pemakaian gaya bahasa dalam novel Negeri 5
Menara karya Ahmad Fuadi setelah dilakukan teknik analisis dokumen data,
diperoleh gaya bahasa hiperbola sebanyak 37 data dan gaya bahasa

personifikasi sebanyak 30 data. Data gaya bahasa hiperbola sebagai berikut.
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(1) Tapi aku selalu terpesona melihat bangunan, pohon, taman dan
kota diselimuti salju putih berkilat-kilat. (N5SM.2)

(2) Walau dingin mencucuk tulang, hari ini aku lebih bersemangat
dari biasa. (N5M.2)

(3) Ini hari terakhirku masuk kantor sebelum terbang ke Eropa,
untuk tugas dan sekaligus urusan pribadi. (N5M.2)

b. Gaya Bahasa Personifikasi

Data gaya bahasa personifikasi sebagai berikut.

(1) Ketukan-ketukan halus terdengar setiap gumpal salju menyentuh
kaca di depanku. (NSM.1)

(2) Matahari sore menggantung condong ke barat berbentuk piring
putih susu. (N5M.1)

(3) Mesin ini menggeram-geram karena bekerja maksimal. (N5M.5)

2. Analisis Gaya Bahasa Hiperbola dan Personifikasi pada Novel Negeri 5
Menara karya Ahmad Fuadi
a. Gaya Bahasa Hiperbola
Dalam penelitian ini gaya bahasa menjadi salah satu kajian yang
akan dianalisis. Oleh karena itu gaya bahasa adalah salah satu pokok
terpenting yang akan menjadi dasar dalam penelitian ini. Salah satu gaya
bahasa yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah gaya bahasa atau
majas hiperbola. Keraf (2005:135) gaya bahasa yang terkesan membesar-

besarkan suatu hal yang diungkapkan secara berlebihan. Dalam penelitian
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ini gaya bahasa hiperebola dipilih untuk dianalisis karena biasanya banyak

ungkapan yang disampaikan oleh penulis yang terkesan berlebihan. Oleh

karena itu gaya bahasa hiperbola perlu dianalisis agar maksud dari penulis

dapat dianalisis dengan baik. Sebagai peneliti, kami tertarik menggali

maksud dari penulis dalam maksudnya menggunakan gaya bahasa

hiperbola. Contoh: Kepalaku kini terasa melayang.

Data gaya bahasa hiperbola sebagai berikut.

(1)

Tapi aku selalu terpesona melihat bangunan, pohon, taman dan
kota diselimuti salju putih berkilat-kilat. (N5SM.2)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase diselimuti salju putih

berkilat-kilat.

(2) Walau dingin mencucuk tulang, hari ini aku lebih bersemangat

©)

dari biasa. (N5M.2)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-
lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase walau dingin
mencucuk tulang.

Ini hari terakhirku masuk kantor sebelum terbang ke Eropa,
untuk tugas dan sekaligus urusan pribadi. (N5M.2)

Kalimat di atas termasuk gaya bahasa hiperbola karena melebih-

lebihkan sesuatu yang terdapat pada frase terbang ke Eropa.

b. Gaya Bahasa Personifikasi



Penelitian ini juga menganalisis mengenai gaya bahasa
personifikasi. Gaya bahasa pesonifikasi adalah salah satu gaya bahasa
yang sering muncul dalam ungkapan-ungkapan atau tulisan pada koran
ataupun tabloid. Keraf (2005: 140) personifikasi adalah gaya bahasa
kiasan yang menggambarkan benda-benda mati seolah-olah memiliki
sifat kemanusiaan. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya
bahasa personifikasi merupakan penggunaan bahasa yang mengibaratkan
benda mati diungkapkan seolah-olah bagaikan hidup. Dalam novel
Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi terdapat salah satu contoh unsur
bahasa yang mengandung gaya bahasa personifikasi. Contoh: Ketukan-
ketukan halus terdengar setiap gumpal salju menyentuh kaca di depanku.

(1) Ketukan-ketukan halus terdengar setiap gumpal salju menyentuh
kaca di depanku. (NSM.1)
Kalimat di atas dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi
karena menganggap benda mati seolah-olah hidup atau
bernyawa yang terdapat pada frase setiap gumpal salju
menyentuh kaca di depanku.

(2) Matahari sore menggantung condong ke barat berbentuk piring
putih susu. (N5M.1)
Kalimat di atas termasuk gaya bahasa personifikasi karena
menganggap benda mati seolah-olah hidup atau bernyawa yang
terdapat pada frase Matahari sore menggantung.

(3) Mesin ini menggeram-geram karena bekerja maksimal. (N5M.5)



Kalimat di atas dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi

karena menganggap benda mati seolah-olah hidup atau

bernyawa yang terdapat pada frase mesin ini menggeram-geram.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, gaya

bahasa hiperbola yang terdapat pada novel Negeri 5 Menara karya Ahmad

Fuadi sebanyak 37 buah dan gaya bahasa personifikasi sebanyak 30 buah.

Kedua, makna yang diperoleh dari gaya bahasa hiperbola sebagai berikut.

Salah satu gaya bahasa yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah gaya

bahasa atau majas hiperbola. Keraf (2005:135) gaya bahasa yang terkesan

membesar-besarkan suatu hal yang diungkapkan secara berlebihan. Dalam
penelitian ini gaya bahasa hiperebola dipilih untuk dianalisis karena biasanya
banyak ungkapan yang disampaikan oleh penulis yang terkesan berlebihan.

(1) Walau dingin mencucuk tulang yang berarti keadaan suasana udara di pagi
gelap gulita yang sangat dingin sehingga membuat ngilu tulang-tulang
tubuh.

(2) Mukanya selalu mengibarkan senyum yang berarti seseorang yang selalu
tersenyum dengan ikhlas kepada siapa saja, namun diibaratkan senyumnya
seperti bendera yang berkibar.

(3) Suara keras mengguntur yang berarti menggambarkan kondisi suara orang
yang sangat keras seperti guntur di dalam sebuah ruangan yang membuat
telinga sakit karena sangat keras suara itu.

Penelitian ini juga menganalisis mengenai gaya bahasa personifikasi.

Gaya bahasa pesonifikasi adalah salah satu gaya bahasa yang sering muncul
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dalam ungkapan-ungkapan atau tulisan pada koran ataupun tabloid. Keraf

(2005: 140) personifikasi adalah gaya bahasa kiasan yang menggambarkan

benda-benda mati seolah-olah memiliki sifat kemanusiaan.Sedangkan makna

yang diperoleh dari gaya bahasa personifikasi sebagai berikut.

(1) Setiap gumpal salju menyentuh kaca di depanku yang berarti kondisi salju
yang turun dari langit seolah-olah mengetuk kaca-kaca rumabh.

(2) Puncaknya dipeluk awan yang berarti kondisi sebuah gunung yang tertutup
awan, seolah-olah awan tersebut memiliki tangan yang memeluk gunung
singgalang.

(3) Mukaku merah yang berarti kondisi dalam keadaan marah, sehingga

seolah-olah warna mukanya menjadi merah karena sangat marah.

PENUTUP

Hiperbola merupakan gaya bahasa yang mengandung suatu
pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal.
Personifikasi merupakan gaya bahasa yang menggambarkan benda-benda mati
atau barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat
kemanusiaan. Berdasarkan dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
gaya bahasa hiperbola yang terdapat dalam novel Negeri 5 Menara karya
Ahmad Fuadi adalah sebanyak 37 buah dan gaya bahasa personifikasi
sebanyak 30 buah. Hal itu diketahui melalui pembacaan secara intensif novel
Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.

Makna gaya bahasa hiperbola dan personifikasi pada novel Negeri 5

Menara karya Ahmad Fuadi diperolen dengan menafsirkan kalimat yang
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mengandung gaya bahasa hiperbola dan personifikasi. Makna gaya bahasa
hiperbola yang diperoleh 37 buah dan gaya bahasa personifikasi sebanyak 30
buah. Berikut disampaikan beberapa makna gaya bahasa hiperbola dan
personifikasi pada novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi, misalnya:
Walau dingin mencucuk tulang yang berarti keadaan suasana udara di pagi
gelap gulita yang sangat dingin sehingga membuat ngilu tulang-tulang tubuh,
mukanya selalu mengibarkan senyum yang berarti seseorang yang selalu
tersenyum dengan ikhlas kepada siapa saja, namun diibaratkan senyumnya
seperti bendera yang berkibar.

Sedangkan makna yang diperoleh dari gaya bahasa personifikasi
sebagai berikut. setiap gumpal salju menyentuh kaca di depanku yang berarti
kondisi salju yang turun dari langit seolah-olah mengetuk kaca-kaca rumah,
puncaknya dipeluk awan yang berarti kondisi sebuah gunung yang tertutup
awan, seolah-olah awan tersebut memiliki tangan yang memeluk gunung
singgalang, mukaku merah yang berarti kondisi dalam keadaan marah,
sehingga seolah-olah warna mukanya menjadi merah karena sangat marah, dan
lain-lain.

Saran yang dapat penulis berikan kepada pembaca (1) Bagi guru
bahasa Indonesia dapat mengajarkan bermacam-macam gaya bahasa dan
makna gaya bahasa sehingga siswa dapat menggunakan gaya bahasa dalam
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar, (2)
Bagi pembaca yang budiman lebih giat membaca novel, terutama untuk
mengetahui jenis gaya apa saja yang digunakan dalam sebuah novel tersebut,

sehingga dapat mengetahui perkembangan pemakaian bentuk gaya bahasa
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dalam novel, (3) Bagi peneliti lain, alangkah baiknya apabila mau
menyempurnakan penelitian ini atau mengembangkan penelitian pemakaian
gaya bahasa pada novel lain selain novel Negeri 5 Menara, karena masih
banyak novel lain yang menggunakan berbagai macam gaya bahasa dalam
penulisannya.
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